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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Musik adalah salah satu karya seni yang dihasilkan dari perpaduan bunyi, melodi, ritme, 

dan harmoni yang bertujuan untuk menyampaikan emosi, pesan, atau pengalaman sebagai 

bentuk ekspresi kreatif yang dapat mencerminkan budaya, identitas, dan perasaan penciptanya 

serta dinikmati oleh berbagai kalangan. Menurut Campbell (2002) menyatakan bahwa musik 

disebut Ajaib karena kemampuannya menempah sambung rasa antara hati setiap manusia 

melalui irama, suara, dan nada hal ini menunjukkan bahwa musik memiliki kekuatan untuk 

menghubungkan perasaan dan emosi antar individu (Sari, 2012) 

Kemunculan musik pada awalnya hanya untuk sebagai media hiburan, dan dalam 

sejarahnya musik juga menjadi bagian integral dari ritual keagamaan, perayaan budaya, hingga  

berperan sebagai simbol identitas kelompok dan alat perlawanan. Dan diera digital sekarang, 

musik semakin mudah diakses dan tersebar yang memberikan kesempatan bagi seniman dari 

berbagai penjuru dunia untuk mencapai audiens global dan berkolabrasi tanpa kendala jarak, 

namun seiringnya waktu musik juga menjelma sebagai media yang sangat efektif untuk 

menyampaikan komunikasi pada khalayak umum.   

 Dalam era globalisasi yang sudah semakin sangat pesat ini, perkembangan musik tidak 

dapat dihindari lagi untuk dijadikan sarana komunikasi yang sangat luas, musik juga berfungsi 

sebagai wadah bagi musisi untuk menuangkan kreativitas dan menyalurkan emosi. Musik pada 

umumnya merupakan salah satu media komunikasi yang paling sering digunakan oleh banyak 

orang dan dapat dinikmati diberbagai lapisan masyarakat, karena musik merupakan salah satu 

bentuk komunikasi melalui suara yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dengan cara yang 

unik dan berbeda 
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Dalam musik, lirik merupakan media ekspresi yang memiliki unsur penting sebagai 

sarana komunikasi dan eksrpresi. Dalam penelitian Yuliarti (2015) menjelaskan bahwa lirik 

lagu berfungsi untuk lambang komunikasi antara pencipta lagu dan audiens, pencipta lagu 

menciptakan isi pikiran dibenaknya berupa lirik agar audiens mampu menerima pesan 

didalamnya. Maka dari itu para musisi dapat menyampaikan pengalaman, keresahan dalam 

hidup, atau pesan pesan tertentu pada lirik lagu dan musik juga menjadi media yang 

memungkinkan untuk para musisi berkomunikasi secara mendalam menggunakan lirik lagu 

dengan pendengarnya tanpa batasan. 

Musik juga merupakan alat komunikasi yang sangat efektif bagi para musisi, dan karena 

itu mereka seringkali menggunakan kesempatan dalam penulisan lirik lagu untuk mengkritik 

keadaan sosial yang ada disekitar. Kritik sering kali menjadi kebutuhan yang sangat penting 

dalam kehidupan untuk mengekspresikan atau mengungkapkan apa yang tersimpan di dalam 

hati. Dalam mengahadapi realitas, manusia memiliki dua pilihan untuk menolak atau menerima 

kenyataan tersebut, menolak berarti menunjukkan kepedulian, menyanggah dan mengutuk 

keadaan yang ada.  

Di Indonesia terdapat dukungan bagi warga negaranya untuk bebas dalam 

menyampaikan pendapat sesuai dengan perlindungan yang diatur dalam pasal 1 ayat 1 dan 2 

UU No. 9 tahun 1998 tentang kemerdekaan menyampaikan pendapat di muka umum, undang 

undang ini menegaskan hak setiap individu untuk meyampaikan pandangan dan kritik terhadap 

berbagai isu yang dihadapi masyrakat sehingga mendorong partisipasi aktif dalam proses 

demokrasi. 

Salah satu kritik yang bisa kita lakukan sebagai masyarakat adalah kritik sosial. Kritik 

sosial merupakan suatu bentuk analisis dan penilaian terhadap kondisi sosial, politik, dan 

budaya dalam masyarakat, kritik sosial menjadi sarana komunikasi gagasan baru disamping 
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menilai gagasan lama yang telah ada. Sebagai sarana komunikasi kritik sosial berfungsi untuk 

memberikan masukan, sanggahan, atau sindiran terhadap hal hal yang dianggap menyimpang 

dari nilai nilai yang berlaku dalam masyarakat. Melalui kritik sosial, individu atau kelompok 

dapat menyuarakan pandangan mereka mengenai isu isu penting seperti kemiskinan, 

diskriminasi dan pelanggaran hak asasi manusia 

Kritik sosial juga adalah suatu bentuk analisis dan evaluasi terhadap struktur, norma, 

dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat untuk mengidentifikasi ketidakadilan, penindasan 

dan masalah sosial yang sering diabaikan atau tidak disadari oleh beberapa masyarakat. 

Menurut Soekanto, Soerjono (2003) pengertian tentang kritik sosial merupakan penilaian 

terhadap segala situasi dalam kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari norma, etika, moral, 

budaya, politik sehingga dapat berfungsi untuk mengkontrol keadaan sistem sosial dalam 

proses kehidupan bermasyarakat, maka peneliti membagi pembahasan tentang kritik sosial 

yang ada didalam lagu yaitu : 

 

1. Kritik sosial terhadap Pemerintahan 

Suatu hal yang dapat mencerminkan kekecewaan masyarakat terhadap kondisi politik 

dipemerintahan, dimana dapat mengungkapkan rasa kekecewaan terhadap janji 

pemerintah yang tidak ditepati dan penyalahgunaan kekuasaan. 

2. Kritik sosial terhadap ketidakadilan 

Dapat digambarkan dengan adanya ketidakadilan yang dialami oleh banyak orang 

terutama generasi muda yang sering dianggap apatis dan belum paham terhadap kondisi 

pemerintahan 

Tujuan utama dalam melakukan tindakan kritik sosial ini tidak hanya menunjukkan 

masalah tetapi juga menawarkan solusi yang lebih adil dan seimbang, dengan cara ini musisi 
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dapat meningkatkan kesadaran dan membangkitkan empati dikalangan pendengar untuk 

berperan aktif dalam memperbaiki kondisi sosial yang ada. Mengkutip dari Ismandi (2008) 

kritik sosial memiliki peran penting dalam mencerminkan masalah sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat, kritik sosial memiliki banyak bentuk salah satunya adalah kritik sosial dalam 

karya sastra. Sebab karya sastra menunjukkan cara pandang penulis tentang kehidupan sosial 

dan mendeskripsikan melalui karya sastra (Chariri, 2008) 

Namun tidak hanya dalam karya sastra, kritik sosial dapat dilakukan diberbagai media 

seperti media sosial, film, seni, serta musik. Di tanah air banyak sekali musisi atau band yang 

menciptakan lagu tentang kritik sosial, mereka ini biasanya lebih mementingkan musik sebagai 

media komunikasi sehingga mereka menyampingkan karyanya sebagai barang jual semata, 

salah satu musisi atau band yang seringkali membuat atau menciptakan lagu tentang kritik 

sosial ini adalah Feast. 

 

 

Gambar 1. 1 Band Feast 

Sumber : Akun Instagram Feast 
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Band Feast, atau lebih dikenal dengan penulisan gaya mereka sebagai .Feast adalah 

salah satu grup musik indie asal Indonesia yang terbentuk dari kecintaan dan keinginan untuk 

menciptakan karya yang kritis terhadap realitas sosial  pada tahun 2012 dari sekumpulan 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Budaya Universitas Indonesia. Nama “Feast” diambil dari 

kata feast dalam bahasa inggris yang berarti semarak, festival, atau perjamuan, dengan memilih 

nama “Feast” band ini ingin menggambarkan musik mereka sebagai suatu perayaan yang 

bersemangat dan berdampak bagi pendengar. Mereka berkolaborasi dengan orang lain dalam 

membuat musik mereka sebagai perayaan atas berbagai aspek kehidupan, nama Feast juga 

memiliki tanda titik didepannya menurut Baskara vokalis dari band tersebut tanda titik ini 

digunakan untuk membedakan mereka dengan grup musik lain yang memiliki nama sama 

selain itu tanda titik ini juga digunakan untuk Search Engine Optimization (SEO) agar mereka 

lebih mudah ditemukan dalam hasil pencarian di media sosial. 

Anggota band Feast ada Baskara Putra sebagai vokalis dan Synthesizer, Adnan 

satyanugraha Putra seorang gitaris, Dicky Renan Putra juga menjadi gitaris, Fadli Fikriawan 

Wibowo sebagai bassis dan Adrianus Aristo Haryo (Bodat) merupakan drummer namun hanya 

sampai tahun 2023 kemarin. Band Feast memilih aliran musik rock sebagai genre musik 

mereka dengan pengaruh dari berbagai genre seperti indie rock, shoegaze, dan post-rock. Feast 

telah menerima beberapa penghargaan termasuk nominasi Duo/Grup/GrupVokal/Kolaborasi 

Rock Terbaik dan Duo/Grup/GrupVokal Kolaborasi Alternatif Terbaik di Anugerah Musik 

Indonesia (AMI) Awards pada tahun 2019. Mereka juga mendapatkan penghargaan LINE 

Indonesia Awards pada tahun yang sama. 

Pada tahun 2014 Feast meluncurkan single debut yang berjudul “Camkan”, yang 

membahas tentang kebebasan dalam beragama di Indonesia setelah itu mereka meriliskan 

album mini “Multiverses” (2017) yang menampilkan kolaborasi dengan berbagai artis seperti 

rapper Ramengvrl, vokalis  Elephant Kind Bam Mastro, produser Mardial, penyanyi Oscar 
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Lolang, dan Haikal Azizi. Pada tahun 2018 Feast juga merilis album mini yang berjudul 

“Beberapa Orang Memaafkan” dengan single utamanya adalah “Peradaban” yang membahas 

tentang fenomenan radikalisasi di Indonesia, single kedua berjudul “Berita Kehilangan” yang 

menampilkan Rayssa Dynta juga membahas tentang kriminalisasi dan pelatihan teroris. Baru 

baru ini juga Feast merilis album baru yaitu “Membangun dan Menghancurkan” album ini telah 

berlangsung sejak 2019 tetapi prosesnya mengalami beberapa perubahan dan hambatan mereka 

memutuskan untuk mengulang atau merombak sebagian besar materi dan memulai dari awal 

lagi untuk menciptakan album yang berbeda dari album sebelumnya. 

Feast juga berhasil meningkatkan loyalitas penggemar yang setia, terutama dikalangan 

anak muda, urban yang haus akan musik dengan konten yang bermakna. Baskara Putra sang 

vokalis juga dikenal dengan proyek solonya sebagai Hindia, membawa nuansa personal dan 

relektif yang menjadi ciri khas dalam lagu lagu Feast, menciptakan keseimbangan antara kritik 

sosial yang lantang dengan refleksi pribadi yang mendalam. Hingga saat ini, Feast tetap 

menjadi salah satu band independent yang paling berpengaruh dalam skena musik Indonesia, 

yang menawarkan suara unik dengan semangat perlawanan dan perubahan yang jelas. 

Salah satu kekuatan terbesar yang dimiliki Feast adalah kemampuan mereka dalam 

menciptakan rasa yang kuat dan menjadi ciri khas disetiap lagu, musik mereka tidak hanya 

kumpulan nada tetapi memiliki narasi yang mengajak pendengar untuk merenung dan 

berempati. Konsep visual yang kuat baik dalam video musik maupun lirik lagu serta mereka 

juga sering melakukan kolaborasi dengan berbagai seniman dan musisi lain yang dapat 

memperkaya warna musik mereka. Dan salah satu kunci kesuksesan Feast adalah kemampuan 

mereka dalam beradaptasi dan bereksperimen, setiap albumnya Feast selalu menyajikan 

sesuatu yang baru dan segar dengan tetap mempertahankan identitas musik mereka yang khas. 

Feast tidak hanya berpengaruh dalam industri musik Indonesia namun memicu munculnya 

banyak band band indie baru yang terinpirasi oleh gaya musik mereka, komunitas penggemar 



7 
 

 
 

Feast akrab disapa dengan sebutan “Kelelawar” mereka memiliki peran penting dalam 

mendukung perjalanan musik band ini. 

Feast sebagai band rock asal Indonesia telah menjadikan musik sebagai alat komunikasi 

untuk menyampaikan kritik sosial yang tajam dan relevan, dalam lirik lirik mereka, mengkutip 

dari berbagai podcast Feast yang ada di youtube, Feast mengakui bahwa pola pikir kritis yang 

mereka miliki berasal dari pendidikan di bangku kuliah di mana mereka diajarkan untuk 

berpikir analitis dan berani menyuarakan pendapat serta mereka sering turun kejalan untuk 

melakukan demo agar aspirasi mereka sebagai mahasiswa pada saat itu tersampaikan. Menurut 

Baskara vokalis band Feast (Detik.com 2018) anak muda tahu dan mengikuti perkembangan 

kasus besar seperti pelanggaran HAM atau skandal politik, tetapi tidak pernah ada ujungnya 

hal ini menyebakan mereka makin kebas melihat keadaan sekitar 

Hal ini juga tercermin dalam lirik lirik mereka yang sering kali mengangkat isu isu 

sosial dan politik yang relevan dengan kondisi masyarakat saat ini. Melalui musik rock yang 

energik dan lirik yang mendalam Feast berhasil menciptakan karya yang tidak hanya 

menghibur tetapi juga mengajak pendengar untuk merenungkan keadaan sosial di sekitar 

mereka, Feast tidak hanya musisi tetapi juga sebagai agen perubahan sosial melalui kritik kritik 

yang mereka sampaikan dalam karya karya mereka. 

 

Gambar 1. 2 Lagu Kami Belum Tentu 

Sumber : Channel Youtube .Feast 
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 Seperti pada lagu “Kami Belum tentu” merupakan salah satu karya Feast yang dirilis 

pada tanggal 14 september 2018  yang mendapatkan perhatian lebih dan menarik banyak minat 

pendengar,lagu ini mencerminkan kritik sosial yang tajam dan reflektif terhadap kondisi 

masyarakat dan politik di Indonesia. Pada tahun 2018 Indonesia sedang mengalami wacana 

politik yang didominasi oleh kampanye berbasis sentimen, hoaks yang tersebar luas di media 

sosial serta ketidakpastian yang melanda masyarakat dalam menentukan posisi mereka seperti 

pada lirik lagu mereka yaitu : 

Pemimpin di esok hari 

(Adakah yang cukup mampu?) 

Mewakilkan suara kami 

(Jelas tak ada yang tahu!) 

Ada yang cukup peduli 

Umat yang dikelabui 

Melupakan masa lalu 

(Namun kami belum tentu) 

 

Lirik lagu tersebut mencerminkan kondisi di mana janji-janji politik yang disampaikan 

oleh berbagai pihak yang belum tentu dapat dipegang serta dipercaya oleh masyarakat, dan 

masyarakat berada dalam posisi skeptis terhadap narasi yang berkembang karena dalam lagu 

ini, Feast ingin menyampaikan pesan yang mendalam tentang ketidakpastian dan keraguan 

terhadap pemimpin yang dialami oleh banyak orang dalam menghadapi realitas sosial, politik 

yang kompleks dan berbagai tantangan serta perubahan yang terjadi, selain itu lagu ini juga 

mengkritik polarisasi yang terjadi dimasyarakat dimana orang orang terpecah menjadi 

kelompok kelompok berdasarkan pandangan politik atau ideologi masing masing. 

Hal ini dapat menyebabkan konflik dan perpecahan dalam masyarakat sehingga 

menganggu persatuan dan kesatuan dengan lirik yang menunjukkan bagaimana masyarakat 
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terpecah dan tidak mencapai kesepakatan, lagu ini juga mengajak pendengar untuk 

merenungkan dampak musik dari polarisasi dalam bermasyarakat. Lagu Kami Belum Tentu 

telah mendapatkan perhatian luas dari pendengar terutama di kalangan generasi muda yang 

merasakan dampak dari isu isu sosial dan politik saat ini serta lagu Kami Belum Tentu 

mencerminkan perasaan skeptisisme terhadap pemimpin masa depan dan kondisi sosial yang 

semakin memburuk serta mengajak pendengar untuk merenungkan dampak dari apatisme dan 

kehilangan identitas ditengah perubahan zaman. Seperti yang digambarkan pada penggalan 

lirik “Pemimpin di esok hari (adakah yang cukup mampu?), Mewakilkan suara kami (jelas tak 

ada yang tahu!), ada yang cukup peduli umat yang dikelabui”.  

Sebenarnya juga sudah banyak lagu yang membahas tentang kritik sosial salah satunya 

adalah Bento dari Iwan Fals. Lagu ini dirilis pada tahun 1989 dan telah menjadi salah satu lagu 

paling popular dari Iwan Fals, lirik lagu ini mengkritik terhadap kesenjangan sosial dan 

perilaku korupsi yang digambarkan lewat Bento  sebagai orang kaya yang tidak peduli dengan 

penderitaan orang lain dan menggambarkan bagaimana kekayaan sering kali datang dengan 

mengorbankan moralitas manusia. Namun terdapat beberapa alasan yang membuat peneliti 

memilih lagu Kami Belum Tentu sebagai objek penelitian yang berangkat dari latar belakang 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. 3 Data Followers dan Pendengar dibeberapa Flatform 

1. Band Feast ini berhasil menarik banyak penggemar dan mendapatkan sambutan baik 

dari masyarakat walaupun topik pembahasan dalam lagu lagunya cukup berat dan 

bukan tipikal tema musik yang digemari oleh kebanyakan masayarakat Indonesia, 

tetapi Feast sudah memiliki 294 ribu followers di Instagram, 95,1K pengikut akun 

tiktok mereka, serta 245 ribu subscriber di chanel youtube mereka  

2. Lagu Kami Belum Tentu juga telah didengarkan sebanyak 34.010.524 kali di spotify 

dan 9,7 juta kali ditonton di youtube, lagu ini juga digunakan untuk sound konten video 

tiktok 4289 kali, serta sempat trending dan dijadikan sound untuk beberapa kegiatan 

demo salah satunya adalah demo pada saat revisi UU pilkada dan perjuangan hak-hak 

rakyat Indonesia. Lagu ini juga dianggap banyak oleh mahasiswa untuk memberikan 

semangat untuk berpikir keras dan terlibat dalam isu isu sosial. 

3. Lagu Kami Belum Tentu merupakan lagu yang memiliki nilai kritis terhadap 

ketidakpuasan yang dirasakan oleh generasi muda terhadap pemimpin atau pejabat , 
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dan hal itu terjadi karena adanya ketidakadilan, ketimpangan, dan kurangnya 

transparansi dalam pemerintahan serta membawa pesan bahwa perubahan tidak selalu 

dapat diukur atau ditebak. 

Peneliti memilih lagu sebagai objek penelitiannya dikarenakan dengan seiringnya waktu 

banyak masyarakat menggunakan musik sebagai media komunikasi masa yang memiliki 

potensi besar untuk mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku, terutama di era digital ini 

yang mana musik sangat mudah diakses secara luas dan cepat melalui beberapa flatform 

streaming, dengan latar belakang lagu Kami Belum Tentu diatas yang mana liriknya sangat erat 

dengan kritik sosial dan kritik sosial tidak selalu diterima dengan pemahaman yang sama oleh 

semua orang dan seringkali disampaikan dengan bersifat ambigu dan multitafsir tergantung 

pada audiens yang menafsirkan dan meresponnya berdasarkan prespektif individu sesuai 

dengan latar belakang yang mereka miliki.  

Untuk itu peneliti, meneliti kritik sosial dalam lagu Kami Belum Tentu ini menggunakan 

teori analisis resepsi dari Stuart Hall, yang didalam penelitian ini mencoba mengidentifikasi  

tiga posisi resepsi audiens: dominant hegemonic (menerima pesan sepenuhnya), negotiated 

(menerima tetapi menyesuaikan dengan pandangan pribadi), dan oppositional (menolak 

pesan), dengan metode ini sangat relevan karena memungkin kita untuk menggali lebih 

mendalam mengenai pesan pesan sosial yang terdapat dalam lagu yang disampaikan oleh 

pencipta dan ditafsirkan oleh audiens dengan latar belakang dan pandangan yang berbeda beda, 

penelitian ini juga dapat mengeksplorasi berbagai kemungkinan interpretasi, mulai dari 

penerimaan, negoisasi, hingga penolakan terhadap pesan sosial yang disampaikan dalam lirik 

lagu Kami Belum Tentu. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana khalayak memaknai pesan kritik 
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sosial yang terkandung dalam lirik lagu Kami Belum Tentu karya Feast dengan menggunakan 

analisis resepsi Stuart Hall 

 1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian  ini untuk memahami 

bagaimana khalayak memaknai pesan dan merespon pesan kritik sosial yang terkandung dalam 

lirik lagu Kami Belum Tentu karya Feast menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi untuk penelitian 

analis resepsi dari Stuart Hall dengan menunjukan bagaimana khalayak memaknai pesan kritik 

sosial dalam musik, dan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

dalam bidang komunikasi terutama yang berhubungan dengan analis resepsi kritik sosial untuk 

pengembangan ilmu komunikasi dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana musik dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan krtik sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi khalayak umum khususnya 

generasi muda untuk memahami dan menginterpretasikan kritik sosial yang terkandung dalam 

lagu Kami Belum Tentu, Khalayak umum juga dapat lebih sadar akan mengenai efektivitas 

penyampain pesan sosial melalui media musik, dengan memahami bagaimana audiens 

menerima dan menafsirkan pesan dalam lirik lagu pencipta musik dapat membuat karya yang 

lebih efektif falam menyuarakan isu isu sosial atau politik secara lebih tepat sasaran 
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